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ABSTRACT

This study delves into the positive impact of implementing project-based learning
methods on students' creative thinking skills at SDN Cibentar 2. Adopting a qualitative
approach, the research involved participatory observation, in-depth interviews with
teachers and students, and data analysis. The research findings indicate a significant
improvement in student participation, collaboration skills, and problem-solving
abilities. The theoretical analysis underscores the alignment of this method with
constructivism and active learning approaches, providing a robust theoretical
foundation for the observed positive outcomes. Practical implications of this research
include recommendations to expand the integration of project-based learning methods
in the curriculum and encourage students to design their own projects. The research
conclusion emphasizes the positive achievements and provides a basis for continuous
improvement in creative learning at the elementary school level. By highlighting the
success of implementing project-based learning methods, this study offers insightful
and relevant perspectives for the development of teaching practices at the elementary
level. Subsequent research could explore the long-term impact of implementing these
methods and involve more stakeholders.
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ABSTRAK

Penelitian ini mendalami dampak positif penerapan metode pembelajaran berbasis
proyek terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa di SDN Cibentar 2. Mengadopsi
pendekatan kualitatif, penelitian melibatkan observasi partisipatif, wawancara
mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis data. Temuan penelitian
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam partisipasi siswa,
kemampuan kolaborasi, dan keterampilan pemecahan masalah. Analisis teoritis
menggarisbawahi kesesuaian metode ini dengan pendekatan konstruktivisme dan
pembelajaran aktif, memberikan landasan teoritis yang kuat untuk hasil positif yang
teramati. Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup rekomendasi untuk
memperluas integrasi metode pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum dan
mendorong partisipasi siswa dalam merancang proyek-proyek mereka sendiri.
Kesimpulan penelitian menegaskan pencapaian positif dan memberikan dasar untuk
peningkatan berkelanjutan dalam pembelajaran kreatif di sekolah dasar. Dengan
menyoroti berhasilnya penerapan metode pembelajaran berbasis proyek, penelitian ini
memberikan wawasan yang mendalam dan relevan untuk pengembangan praktik
pembelajaran di tingkat dasar. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi dampak
jangka panjang dari penerapan metode ini serta melibatkan lebih banyak pihak
terkait
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PENDAHULUAN

Pendidikan di tingkat sekolah dasar memainkan peran yang sangat krusial dalam membentuk
fondasi intelektual dan sosial siswa. Untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran, metode
pembelajaran berbasis proyek telah menjadi sorotan utama dalam dunia pendidikan. Metode ini didesain
untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan interaktif, mengajak siswa terlibat
secara aktif dalam pembelajaran melalui proyek-proyek yang mencerminkan situasi dunia nyata
(Nahda,2023). Meskipun terdapat animo positif terhadap penerapan metode pembelajaran berbasis
proyek, perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam terhadap dampaknya pada keterampilan berpikir
kreatif siswa di sekolah dasar. Penelitian sebelumnya memberikan gambaran umum, namun tantangan
konkret dan strategi sukses dalam menghadapi realitas penerapan metode ini di sekolah dasar perlu
diidentifikasi secara lebih rinci. (Yanti,2023)

Melalui penelitian ini, diharapkan akan terungkap faktor-faktor kunci yang mempengaruhi
efektivitas penerapan metode pembelajaran berbasis proyek, termasuk sejauh mana keterlibatan siswa
dalam proyek-proyek pembelajaran dapat memicu perkembangan keterampilan berpikir kreatif mereka.
Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan dan
perbaikan metode pembelajaran berbasis proyek, sejalan dengan upaya meningkatkan kualitas
pendidikan di tingkat dasar di Indonesia. (Mahtumi,2022)

Dengan menjelajahi konsep dasar, tantangan praktis, dan strategi pengajaran yang efektif,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan konkret bagi pendidik dan pengambil kebijakan.
Melalui pemahaman mendalam tentang praktik terbaik, penelitian ini akan merinci solusi yang dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa di sekolah dasar, menciptakan lingkungan pendidikan yang
mendukung perkembangan keterampilan berpikir kreatif secara optimal. (Wibowo,2023)

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Cibentar 1I, Dengan memperhatikan kondisi sekolah ini,
penelitian ini tidak hanya akan menjadi kontribusi untuk literatur akademis tentang metode pembelajaran
berbasis proyek, tetapi juga dapat memberikan informasi praktis yang dapat digunakan oleh pihak
sekolah, guru, dan pengambil kebijakan di SDN Cibentar 2 dan sekolah dasar sejenisnya. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang lebih langsung pada
pengembangan pendidikan di tingkat dasar di komunitas tersebut. (Khosiyono,2022)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi kasus.
Pendekatan kualitatif dianggap paling sesuai untuk menjelajahi kompleksitas implementasi metode
pembelajaran berbasis proyek dan dampaknya pada keterampilan berpikir kreatif siswa di Sekolah Dasar
Negeri (SDN) Cibentar 2. Desain studi kasus dipilih untuk memungkinkan analisis mendalam terhadap
konteks sekolah tertentu. Subyek penelitian melibatkan guru dan siswa kelas yang terlibat dalam
pelaksanaan metode pembelajaran berbasis proyek di SDN Cibentar 2. Partisipasi mereka memberikan
wawasan langsung tentang pengalaman dan dampak dari penerapan metode ini.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan guru
dan siswa, serta analisis dokumen terkait pembelajaran berbasis proyek. Observasi partisipatif
memungkinkan peneliti untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran, sementara wawancara
mendalam memberikan ruang bagi pemahaman mendalam terhadap persepsi dan pengalaman guru dan
siswa. Penelitian ini tidak melibatkan alat khusus, namun spesifikasi bahan berfokus pada jenis proyek
pembelajaran yang diimplementasikan, termasuk bahan ajar yang digunakan dan sumber daya
pendukung lainnya.
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN Cibentar 2, tempat implementasi metode pembelajaran
berbasis proyek. Durasi penelitian mencakup satu semester penuh untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif tentang pelaksanaan metode ini. Keabsahan hasil penelitian dijamin melalui teknik
triangulasi data, yaitu perbandingan dan penyelarasan data dari berbagai sumber (observasi, wawancara,
dan analisis dokumen). Pengecekan keabsahan juga dilakukan melalui diskusi dan validasi temuan dengan
pihak sekolah, guru, dan siswa yang terlibat dalam penelitian. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk
menggambarkan praktik pembelajaran berbasis proyek, tetapi juga untuk memahami konteks, tantangan,
dan dampaknya secara holistik di SDN Cibentar 2. Pendekatan kualitatif dan desain studi kasus
diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam terkait implementasi metode pembelajaran ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis proyek di SDN
Cibentar 2 memberikan dampak positif yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa.
Terlihat peningkatan yang nyata dalam kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, mengekspresikan
kreativitas, dan berkolaborasi. Observasi partisipatif menggambarkan bahwa proyek-proyek pembelajaran
memberikan stimulus yang kuat terhadap imajinasi siswa, mendorong mereka untuk berpartisipasi secara
aktif dalam proses pembelajaran. Penggunaan instrumen wawancara mendalam dengan guru dan siswa
memberikan pemahaman yang mendalam tentang persepsi mereka terhadap metode pembelajaran
berbasis proyek. Guru melaporkan perubahan positif dalam dinamika kelas, dengan siswa lebih aktif dan
terlibat dalam proses pembelajaran. Siswa, sebaliknya, menyatakan bahwa proyek-proyek tersebut
memberikan daya tarik yang lebih besar pada pembelajaran dan meningkatkan makna dalam pengalaman
belajar mereka.

Hasil penelitian ini menggali berbagai dimensi, yaitu :

1. Hasil penelitian secara konkret menyoroti pengaruh positif metode pembelajaran berbasis
proyek pada keterampilan berpikir kreatif siswa di SDN Cibentar 2. Temuan ini konsisten
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan potensi positif metode ini.

2. Penafsiran hasil dilakukan dengan merujuk pada teori-teori pendidikan dan psikologi yang
relevan. Pendekatan konstruktivisme dan teori pembelajaran aktif dapat digunakan untuk
menjelaskan bagaimana metode pembelajaran berbasis proyek mampu memotivasi dan
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

3. Hasil penelitian ini dikaitkan dengan penelitian sebelumnya dalam bidang serupa. Konsistensi
hasil penelitian memberikan dukungan empiris yang kuat terhadap relevansi dan potensi
penerapan metode pembelajaran berbasis proyek di tingkat dasar.

4. Rekomendasi diberikan kepada pendidik dan pengambil kebijakan di SDN Cibentar 2 untuk
lebih mendalamkan integrasi metode pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum dan
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini menggambarkan kesuksesan metode pembelajaran berbasis proyek dalam
melibatkan siswa SDN Cibentar 2 secara aktif dalam proses pembelajaran. Ditemukan peningkatan
keterampilan berpikir kreatif, kolaborasi, dan kemampuan pemecahan masalah siswa sebagai hasil
langsung dari penerapan metode ini. Analisis teoritis menyoroti kecocokan metode ini dengan kerangka
kerja konstruktivisme dan teori pembelajaran aktif, menjelaskan bagaimana metode pembelajaran
berbasis proyek menciptakan pengalaman belajar yang dinamis dan bermakna. Implikasi praktis dari
temuan ini menyoroti potensi metode pembelajaran berbasis proyek sebagai strategi pembelajaran yang
adaptif dan inovatif di lingkungan pendidikan dasar. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memberikan wawasan mendalam tentang efektivitas metode pembelajaran berbasis proyek, tetapi juga
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memberikan dorongan untuk pengembangan strategi pembelajaran yang lebih berdaya guna dan relevan
di masa depan.
Berikut serangkaian hasil penelitian yang di lakukan melalui serangkaian observasi, wawancara,
dan analisis data pada siswa SDN Cibentar 2 yang mengikuti metode pembelajaran berbasis proyek.
1. Partisipasi Siswa:

a. Sebelum Penerapan Metode: Rata-rata partisipasi siswa sebelum penerapan metode
sekitar 60% dalam diskusi kelas.

b. Setelah Penerapan Metode: Partisipasi siswa meningkat signifikan menjadi rata-rata 85%,
menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dalam proses pembelajaran.

2. Kemampuan Kolaborasi:

a. Sebelum Penerapan Metode: Skor evaluasi kemampuan kolaborasi siswa rata-rata 3 dari
5.

b. Setelah Penerapan Metode: Skor meningkat menjadi rata-rata 4,5 dari 5, menunjukkan
peningkatan kemampuan siswa dalam bekerja sama dalam kelompok.

3. Keterampilan Pemecahan Masalah:

a. Sebelum Penerapan Metode: Siswa menunjukkan tingkat kemampuan pemecahan
masalah yang bervariasi.

b. Setelah Penerapan Metode: Terjadi peningkatan secara keseluruhan dalam kemampuan
pemecahan masalah, dengan 80% siswa menunjukkan perbaikan yang signifikan.

4. Analisis Teoritis:

a. Melalui analisis teoritis, metode pembelajaran berbasis proyek terbukti sejalan dengan
prinsip-prinsip konstruktivisme dan pembelajaran aktif. Siswa secara aktif terlibat dalam
membangun pemahaman mereka sendiri melalui proyek-proyek yang mereka rancang.

Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran berbasis proyek efektif
meningkatkan partisipasi siswa, kemampuan kolaborasi, dan keterampilan pemecahan masalah. Implikasi
praktisnya mencakup rekomendasi untuk terus mengintegrasikan metode ini dalam kurikulum untuk
meningkatkan pengalaman belajar siswa.

KESIMPULAN

Implementasi metode pembelajaran berbasis proyek di SDN Cibentar 2 secara konsisten
membuktikan dampak positifnya pada keterampilan berpikir kreatif siswa. Ditemukan peningkatan yang
nyata dalam kemampuan siswa untuk memecahkan masalah, mengekspresikan kreativitas, dan
berkolaborasi, menggarisbawahi potensi metode ini dalam memperkaya pengalaman belajar. Kesuksesan
penelitian ini memberikan landasan yang kuat untuk mempertimbangkan pengembangan lebih lanjut
dalam penerapan metode pembelajaran berbasis proyek di tingkat dasar. Sebagai langkah selanjutnya,
penekanan pada integrasi yang lebih mendalam dalam kurikulum dan pelibatan siswa dalam perancangan
proyek-proyek mereka sendiri mungkin menjadi fokus untuk mengoptimalkan manfaat dari pendekatan
pembelajaran ini di masa depan. Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya merinci pencapaian, tetapi
juga membuka jalan untuk eksplorasi dan peningkatan berkelanjutan dalam pembelajaran kreatif di
sekolah dasar.
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